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ARSTRAK 

Telah dilakukan penelitian terhadap ballan pangan sebagai alter- 
natif deteksi lodium pada garam beriodium. Bahan yang digunakan 
yaitu Singkong,Gadung, Rebungdan Riji Karet.Dipernleh lflsampel 
Singkong, 4 jenis dari Kuningan (SRK, SGHK, SGK, SMK), 3 jenis 
dari Sukabumi (SRhqS, SRHS, SSKS) dan 3jenis dari Rogor (SCR, 
SPR dan SMH). Gudung diperoleh 6 sampel yaitu 2 sampel dari 
Kuningan (GPK & (;KK),Z sampel dari Sukabumi ((;PIS dan GPzS) 
dan 2 sampel dari Roger (GPHdau GKR). Rebungdiperoleh 9sampel 
yaitu 3 sampel dari Kuningan (RRK, RTK, RHK), 3 sampel dari 
Sukabumi (KHS, RTmS, RTS) dau 3 sampel dari Hopor (RTR. HAS 
dan RRR). Riji Karet diperoleh X sampel yaitu 3 sampel dari Llog~)r 
(GTIH, LCH I320 R, WRR), 2 sampel dari Kuningan (LCR479K. PR 
300 K)  dan 3 sampel dari Sukabumi (GTIS, PR303 S, PR300 S). Hasil 
peng11,ji;ln g;tr;lln iodi l~m menggunakan singkeng menunjukkan 
tidak terlihat adanya pengaruh kadar air, HCN dan amilosa 
8ingkong terhadap intensitas warna yang timhul pada tiap ken- 
sentrasi garam. Regitu pula hasil pengu,iian menggunakan padung, 
rebung atau bi j i  karet, menuujukkan tidak adanya pengarul~ kaclar 
air, HCN atau amilesa terhadap intensitas warna yang timbul pada 
tiap konsentrasi garam. Singknng, gadung. rehung dan bi j i  karet 
dapat digunakan unt~~kmemperoleh gamharan apakah suatu garam 
beriodium yang beredar memenuhi syarat iodisasi atau tidak. Meng- 
inaat adanya variasi warna yang timbul perlu diperhatikan intensitas 
warna yang t imbul serta lamanya intensitas tersebut ber- 
tahan.(Rnelit.(;iri Makan 1993,16 :94-103). 

angguan Akibat Kekurangan lodium (GAKT) merupakan salah satu masalah gizi utama 

G d a r i  ke empat masalah gi7i yang ada di  lndoncsia. Pada dewasa ini diperkirakan sekitar 

30juta penduduk linggal di daerah defisiensi indium, yangdiantaranya lehih dari 750.000orang 

menderita kretin cndcmik, 10 juta orang mcndcrita gondok endemik dan 3,s juta menderita 

GAKI lainuya (1). 

Salah satu up:~yi~ untuk mcnccgah dan menanggulangi masalah GAKI  tersehut adalah 
program iodisasi garam. Progr;lm idodisasi garam mcrupakan program jangka panjang yaitu 

dengan cara mendistribusikan garam beriodium melalui jalur pemasaran biasa. 

Program ini dalam pelaksanaannya mcngalami heherapa masalah diantaranya masih 

hanyak garam hcrioclit~ni ?;Ins hcrcd;lr di pasoran yang Iwlum niemcnr~hi syarilt iodisasi yaitu 

mengandung kalium ic,dat dcng;m kstlar 40 ppm L 257; (2) 
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Hasil pemantauan mutu garam yang telah dilakukan di  beberapa tempat menunjukkan, 

garam yang memenuhi syarat iodisasi hanya sckitar 10 - 20% (1.3). Upaya pengawasan 

tersebut dilakukan dcngan cara laboratoris yang mcmerlukan keterampilan khusus, serta 

menggunakan hahan kimia yang mahal yang tidak dijumpai pada masyarakat. 

Partisipasi masyarakal dalam pengawasan mutu garam heriodium akan menamhah peluang 

berhasilnya program penanggulangan GAKl  dengan cara menguji garam heriodium yang 

beredar d i  daerahnya dan menghindari memheli garam non-iodium. 

Pcngujian dcngan cara sederhana, murah dan mcnggunakan hahan setempat penting 

ditemukan. 

Penelitian pendahuluan menemukan bahwa bahan pangan sumber zat pati serta mengan- 

dung asam sianida dapat menggambarkan apakah garam heriodium memenuhi syarat atau 

tidak (3). 

Kondisi lingkungan di  mana bahan tersebut tumbuh serta adanya beherapa varietas hahan 

pangan kemungkinan akan memhcrikan hasil herhcda. Oleh karena itu telah dilakukan 

penelitian mcnggunakan hahan pangan dengan heherapa varietas dan dipcroleh dari tempat 

yang herbeda. 

lhjuan ~enclit ian ini untuk memperoleh data tentang hahan pangan yangdapat digunakan 

untuk mendeteksi kandungan iodium padagaram beriodium. Selain itu juga untuk mengetahui 
intensitas warna yang timhul pada garam beriodium yang memenuhi syarat dan tidak 

memenuhi syarat mcnggunakan beberapa varictas gadung, singkong. biji karct dan rehung. 

Hasil pcnelitian ini dapat digunakan sehagai alat pengontrol mutu garam heriodium 

sehinga dapat rncmbantu pcmcrintah dalanl pcmantauan mutu garam heriodium yang 

beredar d i  daerahnya. 

Selain itu dapat digunakan sebagai salah satu hahan penyuluhan dalam program KIE. 

Rahan dan Cara 

Rahm 

Dalam penclitian ini digunakan bahan pangan sumher karhohidrat dan mengandungasam 

sianida (senyawa-senyawa heracun), yailu: 

- Ciadung schanyak 2 varietas 

- Singkong sehanyak 3 varietas 

- Rchung sehanyak 3 varietas 

- Biji karct schanyak 3 klon 

Bahan tersehut diperoleh dari 3 tempat yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Kuningan, 

Kahupatcn Sukahunii. 
Varietas dari masing-masing bahan yang digunakan dipilih herdasarkan banyaknya bahan 

terschut d i  produksi (ditanam) di dacrah tersehr~t. 
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Bahan lain yang digunakan adalah garam tehnis, cuka makan dan asam sitrat, yang dibeli 
di toko bahan kimia di Bogor. 

Jumlah Ssmpel 

Jumlah sampel yang digunakan yaitu 11 varietas dari 3 tempat sehingga diperoleh 33 
sampel. 

Cam 

Mula-mula dilakukan pembuatan garam beriodium di laboratorium dengan mencampur 

K103 dengana garam tehnis dengan 5 konsentrasi (kandungan) yang berbeda yaitu 10 ppm. 

20 ppm, 30 ppm. 40 ppm dan 50 ppm. 

Cara pembuatannya yaitu ditimbang 1 gr K103, kemudian dicampur sedikit demi sedikit 

dengan garam tehnis, aduk hingga garam tehnis 1000 gr. Untuk membuat garam dengan 

konsentrasi 10 ppm, ditimbang garam iodium 10 gr dicampur dengan 990 gr gram tehnis 

non-iodium. Sedangkan garam 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm, masing-masingditimbang 

20gr. 3Ogr,40 gr dan 50gr garam iodium dicampur masing-masingdengan 980grgaram tehnis 

non-iodium,9711 gr garam non-iodium, 960gr garam non-iodium dan950gr garam non-iodium. 

Pencampuran dilakukan sedikit demi sedikit agar diperoleh hasil yang merata. 

Pada masing-masing konsenuasi garam dilakukan analisis kandungan iodiumnya secara 

lodomctri unluk mcniperoleh konscntrasi garam yang tcpal. 

Bahan yang diperoleh dari ke tiga tempat dicatat dengan mencantumkan nama bahan, asal 
bahan, varietas dan ciri-ciri masing-masing bahan. 

Sebagian dari bahan-hahan tersebut dipisahkan untuk dianalisis kandungan pati, HCN dan 
air. 

Zat pati dianalisis menggunakan metode IRRl 1978. 

Kadar air dengan cara penimbangan (Oven Method), HCN dengan metode AOAC 

Dilakukan pengujian terhadap masing-masing bahan dengan cara mencampurkan garam 

iodium dengan asam cuka atau asam sitrat. Untuk singkong, gadung dan rebung yang 

digunakan saripatinya yaitu dengan cara mcmarut bahan-bahan tersebut kemudian diperas 

sehingga diperoleh saripatinya. Sedangkan karet berupa parutan. 

Fvrmulasi untuk pcngujian garam iodium yailu : 
Singkong : 4 rnl saripati + 45 gr garam iodium + 8 ml cuka makan 
Gadung : 4 ml saripati + 45 gr garam i d i u m  + R ml cuka makan 
Rebung : 4 ml saripati + 45 gr garam iodium + 8 ml cuka makan + 5 tetes larutan 

tepung kanji/l>cras 1%) 

Biji karet : 7 gr parutan hiji karet + 65 gr garam indium + 16 ml asam sitrat 
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Dari hasil campuran tersehut akan timbul warna kebiruan atau keunguan, warna yang 

timhul tersebut akan dibandingkan dengan warna standar. 

Analisis Data 

Data yangdiperoleh akan dianalisis dengan memhandingkan intensitas warna yang timbul 

pada tiap konsentrasi garam dengan kandungan pati, HCN dan air dari masing-masing bahan, 

juga dibandingkan intensitas warna yang timbul dari 3 tempat yang berbeda. 

Hasil dan Rahasan 

Rahan pangan yangdigunakan 

Singkong yang diperoleh dari Kabupaten Kuningan sehanyak 4 jenis yaitu Singkong Reun- 

dcu (SRK), Singkong Goding Hcjo (SGHK), Singkong Gading (S(iK) dan Singkong Mentega 

(SMK). 

Dari Kabupaten Sukabumi diperoleh 3jenis yaituSingkong Bogo Merah (SBMS),Singkong 

Bogor Hejo (SBHS), danSingkong Sapi Kuru (SSKS). Sedangkan dari Bogor diperoleh 3 jenis 

yaitu Singkong Coklat (SCB), Singkong Pcrclek (SPB) dan Singkong Mentega (SMB). 

Gadung yang diperoleh dari Kuningan sebanyak 2 varietas yaitu Gadung Putih (GPK) dan 

Gadung Kuning (GKK). Dari Sukabumi hanya diperoleh 1 varietas yaitu Gadung Putih namun 

diamhil dari 2 lokasi yaitu GPIS dan GPzS. Scdangkan dari Bogor diperoleh 2 varietas yaitu 

Gadung Putih (GPB) dan Gadung Kuning (GKB). 

Rehung yang diperoleh dari Kabupaten Kuningan sebanyak 3 jenis yaitu Rebung Tali 
(RTK), Rehung Bitung (RBK) dan Rebung Hideung (RHK). Dari Sukabumi diperoleh 3 jenis 

yaitu Rebung Tali (RTS), Rebung Bitung (RBS), Rebung Temen (RTmS). Dari Kabupaten 

Bogor dipcr~)lch 3 jenis juga yaitu Rehung Tali (RTB), Rehung Bitung (RBB) dan Rehunp 

Andong (RAB). 

Biji karet yang diperoleh dari Kabupaten kuningan sebanyak 2 Klon yaitu LCB479 dan 

PR300. Dari Kabupaten Sukabumi diperoleh 3 Klon yaitu GT1, PR303 dan PR300. Sedangkan 

dari Kahupaten Rogor diperoleh 3 Klon yaitu (;TI, LCB1320 dan WR. 

Hasil pengujian garam iodium menggunakan bahan pangan 

1. Hasil uji garam indium menggunakan umbi singkong 

Pcngujian g;~ranl ioilium mmgunakan singkong, dil;~kuk;~n dcngan iormulasi 4 ml saripati 

singkong + 45 g garam iodium + 8 ml cuka makan. Intensitas warna yang timbul dari 10 

varietas singkong berasal3 tempat yang berbeda terlihat pada Tabel 1. 
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. ~ ~ 
~ . ........... ~~ 

Ribel 1. Intensitas warna yang timhul pada tiap knnsentrasl garam iodium 

dibandinpkan denpan kadar Air, HCN dan Amilnsa Singknng 1 
. ...-> 

Ktdc. Kadar Kan- Kan. Intensitas Wa- b n g  Timbul Pada 
Hahan Air dun an dungw 

p% HH('\ Amiloua 10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm SO ppm 
. . .  ... . . . .  f l V 9  Irvo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  - ....... 

I .  SRK 
2. SGHK 
3. SGK 
4. SMK 
1. SBMS 
2.SBHS . 
3. SSKS 
1. SCB 

2. SPB' 
3. SMB 

putih tdk stab Ungu 
putih tdk stab Ungu 
putih putih Ungu 
putih tdk stab Biru' 
tdk stab tdk stab Biru' + 

putih putih Biru++ 
tdk stab tdk stah ~ i r u +  + 
putih Kecok- ungu+ + ' 

latan 
putih putih Ungu 
putih tdk stab ~ i r u '  + 

Kadar air singkong Kuningan yang tertinggi ialah SGHK 65.1%. Namun hasil uji menun- 

jukkan tidak ada pcrhcdaan intensitas warna dihandingkan SRK, SGKdan SMK. Namun SMK 

warna yang timbul lcbih kcunguan. 

Singkong Sukabumi mempcrlihatkan intknsitas yang sama baik menggunakan garam de- 
ngan konsentrasi 30 ppm, 40 ppm atau 50 ppm, w;~laupun ada perbedaan kadar air. 

Kandungan HCN singkong hervariasi walaupun singkong tersehut herasal dari satu tempat 

yang sama. Bila dilihat hasil pengijian dengan garam iodium menunjukkan hasil yang tidak 

terlalu berbeda (Taliel 1). 
Singkong yang mcmpunyai kandungan 10 mg menunjukkan intensitas warna yang sama 

dengana singkong yang mempunyai kandungan di atas 10 ppm. 

Hal  ini hcrarti tidak ada pcngaruh kandungan HCN terhadap timhulnya warna pada 

pcngujian garam indium 

SRK mempunyai kandungan amilosa yang lcbih tinggi dihandingkan dengan singkong 

Kuningan lain, tapi hasil pcngujiannya menunjukkan intensitas warna yang sama dengan 

S(iHK. 

SBMSdanSRHS mcmpunyai kandunganamilosa yang berbeda yaituSBMS kandungannya 
3,412g dan SBHS 1.523 g. Namun hila dilihat hasil pcngujiannya intensitas warna yang timbul 

tidak hcrheda haik pada konsentrasi garam 30 ppm, 40ppm maupun 50 ppm. Terlihat berbeda 

pada konsenlrasi I 0  ppm dan 20 ppm dcngan mcnggunakan SBMS. Pada waktu pencampuran 

ada bercak tapi sctclah dikocok hilang. 

SC'B n~cn~pu~iy ;~ i  kz~ndunpan amilor;~ 2.X72g. lehih rendah hila dihandingdcngan singkong 

Bogor I;~innya. Tapi intensilar w;trna yang timliul hanipir sama dcngan ~inpkong lainnya 

walaupi~n warnanya lehih keunguan. 
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Rngamatan terhadapwarna pny, j lan dengan singknng 

Rasa garam iodium yang mempunyai konsentrasi yang tidak memenuhi syarat ( 30 ppm), 

akan timbul warna yaitu warna kecoklatan, warna unguhiru yang tidak stabil (bila dikowk 

hilang), atau sama sckali tidak ada peruhahana warna. Scdangkan garam yang memenuhi 

syarat ( 30 ppm) akan timbul warna ungu dominan atau hiru dominan, warna yang timbul pada 
garam yang memenuhi syarat akan bertahan selama 1 jam atau lehih. 

Hasil uJi garam indium menggunakan umbi gadung 

Pengujian garam iodium menggunakan gadung dilakukan dengan formulasi 4 ml  saripati 
singkong + 45 gram iodium + 8 ml cuka makan. Diperoleh 6 varietas gadung berasal dari 3 
tempat yang herbeda yaitu GPK & GKK dari Kahupaten Kuningan, GPlS dan GP2S dari 

Kabupaten Sukabumi, GPB dan GKB dari Kabupaten Bogor. 

I Tabel 2. Intensitas warna yang timbul pada tiap konsentrasi @ram iodium I 
dibandingkan dengan kadar Air, l lCN dan amilosa gadung dari 3 tempat 

. . . . .  . - .... - -. ... - .-.-..........-.......- - . - - . . - -  - - .... - r~d~, ,?F HCN  mi, 
lntcnsitas narna y a w  tlmbul pado 

mf70 mg% g%' I 0  ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm S0ppm 
. . . . . . .  . -. . ...................... 

1. GPK 71.3 2.40 1.515 putih Coklat ungu+ + 

+ + 
2.GKK 71.9 1.45 1.427 putih Kecok ungu++ :::+ + 

latan 
1. CiPlS 80.0 1.83 0.732 Tdk stah Kecok- Ungu ungu + + ungu++ 

iatan 
2. CiPzS 83.0 O.% 0.4505 Tdk stab Kecok- ungu++ ungu+ + ungu+ + 

lalan 
1. GPB 72.6 0.89 1.145 Tdk stah Coklat unguC + + ungu+ + + ungu + + + 

-. . 
2. GKB 77.0 0.90 0.896 Tdk stab Coklat ~ n g u +  + + 

- -- ~ . ~ ~~ ~ ~ ~. ~ p~ 

ungu+ + + 

. -- - ~ -  ~ 

. ~ ungu+++ ~ 

Tahel2 menunjukkan kadar air gadung dihandingkan dengan intensitas warna yang timbul 

pada pengujian garam iodium. 

Gadung Sukahumi mempunyai kadar air yang lchih tinggi dibanding dengan gadung 

Kuningan maupun Bogor. Namun hasil pengujian mempcrlihatkan intensitas warna yang sama 

dengan gadung Kuningan. Sedangkan gadung Bogor memperlihatkan intensitas yang tinggi 

(ungu tua). 

K;~ndungan H('N gadung tcrlihat tidak nic~npcngaruhi intcnsitas warna yang timhul. 

Kandungan HCN gadung Bogor mempunyai niiai yang lebih rendah dari gadung Kuningan 

maupungadungSukahumi,namun intensitas warna yangtimhui lehih tinggi padagadungGP1B 
dan ( iKB (Tahel 2). 

Tidak adanya pcngari~h kandungan amilosa tcrlihat pada Tahel2 (iPK yang mempunyai 

kandungan arnil~isa yang lehih tinpgi yaitu 1.515 g, tapi intensitas warnanya memperlihatkan 

intensitas yang saniit dcngan GKK, GPtS dan (iP?S.. Sedangkan GPB dan (;KB yang mem- 
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punyai kandungan amilosa yang lebih rendah memperlihatkan intensitas warna yang lebih 
tinggi. 

Pingamatan Rrbadap Warna RenguJian Dengan Gadung 

Warna campuran yang timbul pada garam dengan konsentrasi yang tidak memenuhi syarat 
( 30 ppm) yaitu tidak ada perubahan warna, warnha keunguan yang tidak stabil (dikocok warna 
hilang), coklat atau kccoklatan (ungu coklat). Sedangkan pada garam yang memenuhi syarat 
(30 ppm) akan timhul warna ungu yang lebih dominan warna tersehut akan bertahan selama 
1 jam atau lebih. 

Hasll l!ji Garam Indium menggunakan Rebunp 

Pengujian garam iodium menggunakan rebung menggunakan formulasi 4 ml saripati 
ditambah 45 g garam iodium ditamhah 4 ml cuka makan. Tabel 3 menunjukkan kemungkinan 
tidak ada pengaruh kadar air rebung terhadap timbulnya intensitas warna campuran yang 
timhul pada pengujian garam iodium. 

. . . .  . . . .  . . . . . . . . . . .  . . . . .  -~ ~- 

'Ribel 3. lntehsitas warna yang timbul pada tlap konsentrasi garam lodium 
dibandingkan dengan kadar Air, HCN dan amllosa rehung d a d 3  tempat 1 - . - . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . .  ..... ... 

K O U ~   stt tar HCN ~ r n i ~ o s a  Intcmites w*arni gsng tlmbu~ pad. 
&ban Air 

5% mg9b @4 10ppm 20 ppm 30 pprn 40ppm SO ppm 
............ . . . . . .  . . . . . . . . . .  ......... .... . . 

1 
-, 

1. RTB 81.7 20.02 0.283 tdk stab tdk stab Ungu+ ~ i r u "  Biru+ + + 
2. RAB 83.10 51.36 0.175 putih putih Biru ~ i r u + +  
3. RBB 76.2 411.18 0.164 putih pink sa pink' pink' Pink 

ngat muda / 1. RRS 79.2 53.14 0.113 putih plnksa- pink+ pink" Ungu Merah 
ngat muda 

2. RTmS 83.2 51.49 0.188 putih putih 
3. RTS 84.0.5 2f3.39 0.137 putih tdk stab :;? Biru 
1. RBK 83.5 53.14 0.113 putih pinksa- pink+ pink++ Biru 

n wt muda + + + 2. RTK 81.3 31.41 0.273 putjh tki stab ~ i r u '  Hijau" Hijau+ + + 
3. RHK 77.5 48.76 0.232 putlh tdk stab ~ i r u '  Hitau' + Hitau 

Hasil pengujian menggunakan saripati rebung ternyata menghasilkan warna yang beragam. 
Dengan demikian seakan-akan tidak ada pengaruh kadar air terhadap intensitas warna yang 
timhul. karena kadar air masing-masing rchung menunjukkan kandungan yang tidak herheda. 
Kecepatan warna yang timhul juga beragam. Rehung bitung yaitu baik RBB, RBS maupun 
RBK kecepatan timhulnya warna sangat lamhat 114 jam dihanding dengan rehung yang lain 

Tahel3 memperlihatkan kandungan HCN yang beragam dengan terendah RTB 20.02 mg 
dan tertinpgi RBS dan RBK 53.14 mg. Tcrlihat ada pcrhedaan warna yang timbul dan 
tampaknya perhedaan ini hukan disehahkan karcna kandungan HCN nya. RTB, RTS dan RTK 
mempunyai varitas hamhu yang sama tapi warna yang timhul terlihat herheda, terutama antara 
R'rB, RTS dcngan RTK. RTK menunjukkan warna kehijauan, sedang RTB dan RTS warna 
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biru. Sedangkan RBB, RBS dan RBK juga memupnyai varietas yang sama dan warna yang 
timbul relatif sama yaitu merah muda walaupun ada perbedaan intensitas warna pada kon- 
sentrasi garam 50 ppm. 

Tabel 3 menunjukkan kandungan amilosa rehung sangat rendah bila dibandingkan dengan 
singkongataugadung RTB mempunyai kandungan amilosa tertinggi yaitu0.283gdan terendah 
adalah RBS dan RTK yaitu 0.113 g. 

Secara keseluruhan jenis dan intensitas warna yang timbul tidak mencerminkan adanya 
pengaruh kandungan amilosa dari masing-masing jenis rebung. 

Pengamatan terhadap warna pngujian dengan rehung 

Warna yang timbul pada garam yang tidak memenuhi syarat (30ppm) adalah tidak berubah 
warana (putih), warna ungu, biru, hijau yang tidak stabil (dikocok hilang) dan atau pink yang 
sangat muda bila menggunakan Rebung Bitung. 

Pengujian garam iodium menggunakan Rebung memperlihatkan warna yang lebih variasi 
bila dihandingkan pengujian menggunakan singkong atau gadung. Begitu pula saat timbulnya 
warna. 

Rebung Tali mulai timbul warna 1 menit setelah 1R jam. 

Rehung Bitung dan Rehung Temen menunjukkan intensitas yang tinggi setelah 15 -30 menit 

pencampuran dan mulai menurun setelah 1 jam. 

Hasil u,ji garam indium menggunakan biji karet. 

Pengujian garam iodium menggunakan biji karet dilakukan dengan formulasi 7 g parutan 
biji karet ditambah 65 g garam iodium ditambah 16 ml asam sitrat. - - 

Hasil pengujian garam iodium menggunakan biji karet tersebut terlihat pada tabel 8 dan 
dibandingkan dengan kadar air dari biji karet tersebut. 

%be1 4. Intensitas warna yang timbul pada tiap knnsentrasi garam iodium 
dibandingkan dengan kadar Air, HCN dan amilosa biji kamt 
- -. . - . . , , , . . . . . .. . . . . . . . . - - - - . . . . . . - - . . - .. . . . - . . - - . , . 

------? Kndar lfCN Amilcsa Intensitas warna yang timbul pad. 
Rnhan 

m g% 10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm I 
I. GTlB 585 7.19 1.4464 
2. LCB1320B 72.9 14.99 0.886 
3. WRB 61.4 41.38 1.693 
1. LCB479K 56.7 82.39 2.645 
2. PRW0K 53.7 93.29 2.190 
1. GTIS 52.28 74.74 2.175 
2. PR303S 35.34 99.74 1.946 
3. PRWOS 54.0 104.89 1.385 

putih 
putih 
putih 
putih 
putih 
putih 
putih 
putih 

bcrcak 
bercak 
bercak 
bcrcak 
bcrcak 
bercak 
bercak 
bercak 

Biru' 
Biru+ 
Biru+ 
Coklat 
Coklat 
~ i r u  + 

~ i r u '  
Bercak 
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Kadar air biji karet mempunyai variasi yang besar. Rrtinggi terdapat pada biji karet LCB 
13208 yaitu 72.9% dan terendah pada PR303S yaitu 35.3%. 

Pcngaruh kadar air tcrhadap timhulnya warna tidak terlihat dengan nyata. PR300S yang 
mempujnyai kadar air relatif sama dengan PR300K, ternyata pada konsentrasi 30 ppm dan 40 
ppm tidak timbul warna hanya terlihat bercak-bercak keunguan. Keadaan ini terjadi walau 
sudah diulang berkali-kali. Begitu pula LCB 13208 yang mempunyai kadar air tertinggi, warna 
yang timbul sama dengan GTtB yang kadar airnya lebih rendah. 

Intensitas warna yang timbul pada tiap konsentrasi garam iodium dibandingkan dengan 
kandungan HCN biji karet terlihat pada Tabel 4. Tabel ini menunjukkan variasi kandungan 
HCN hiji karet yang sangat besar, yaitu terendah GTlB dengan kandungan HCN 7.19 mg dan 
tertinggi PR300S dengan kandungan HCN sebesar 104.89 mg. Terlihat nyata bahwa jenis dan 
intensitas warna yang timbul dari hasil pengujian garam iodium tidak dipengaruhi oleh 
kandungan HCN hiji karct tersehut. 

Bila dibandingkan antara kandungan amilosa biji karet dengan intensitas warna yang 
timbul, terlihat ada kecenderungan biji karet yang mempunyai kandungan amilosa dari 2g 
memperlihatkan intensitas yang lebih tinggi pada konsentrasi garam 40 ppm dan 50 ppm 
(LCBK479, PRKUX), GT1S dan PR303S). 

Adanya kecenderungan pengaruh amilosa biji karet terhadap intensitas warna yang timbul 
tidak rerlihat pada biji karet LCBB1320. karena kandungan amilosanya lehih rendah yaitu 
hanya0.886 g sedangkan intensitas warnanya sama dengan GTlS dan PR303.5 pada konsentrasi 

30 ppm dan 50 ppm. 

Pengarnapan terhadap w r n a  pengnjian mengynakan hiji karet 

Garam iodium yang mempunyai konsentrasi tidak memenuhi syarat (30ppm). akan terlihat 

berupa bcrcak-bercak atau tidak ada peruhahan warna. Sedangkan pada garam yang 

memenuhi syarat ( 30 ppm) akan timbul warna biru yang dominan. Warna haru timbul setelah 

beberapa kali dikocok(l5 menit). Namun bila memenuhi syarat warna akan terlihat antara 1 

iam atau lehih. 

Simpulan 

Kadar air, HCN dan Amilosa dari bahan singkong, gadung, rebung atau biji karet menun- 

jukkan tidak ada pengaruh yang nyata tcrhadap intensitas warna yang timbul pada tiap 

konsentrasi garam iodium. 

Tidak terlihat adanya pengaruh jenis, varietas atau klon dari bahan pangan yang digunakan 

dalam penclitian ini terhadap intensitas warna yang timbul pada setiap ,pcngujian garam 

iodium. 

Singkong dan gadung merupakan bahan pangan yang lehih baik untuk digunakan sebagai 

pengujian garam heriodium dibanding rebung dan biji karet. 



Yuniar R. dan Muhilal 

Syarat yang harus dipcrhalikan dalam sctiap pcngujiangaram beriodium adalah intensitas 

warna yang timhul (hukan jcnis warna) dan lamanya intensitas warna tersehut bertahan. 

Saran 

Dercksi kadar iodium dalam garam heriodium lebih haik menggunakan singkong atau 

gadung. 
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